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jak ditetapkannyaUn-

dang-undang LPS No.

2004, pemerintah

an LPS telah melaku-

kan sosidisas kepada masyara

kat mengenai tahapan pengu-

rangan penjaminan, yang meli-

puti seminar dan workshop ba

gi bank, konferensi persdan pe-

latihan bagi wartawan, iklan

layanan masyarakat di media

massa, serta penempelan stiker
pada setiap kantor bank.

Seorang pengamat mengata-
kan sebagian besar nasabah s
benarnya sudah mengetahui
bahwa mulai 22 Maret 2007
LPS hanya akan menjamin sm-
panan sampai dengan RplOO
juta per nasabah per bank.

Namun merupakan tipika
orang Indonesia, nasabah be-
.lum akan mengambil tindakan
sampai saat terakhir menjelang
tangga tersebut.

Menurut survei Bank Indo-
nesia (2005), reaks yang akan
dilakukan nasabah sebagal res
pon berlakunya penjaminan
terbatas al lain akan lebih s&
lektif dan hati-hati dalam me-
milih bank, hanya akan mena-
bung di bank milik pemerin-
tah, atau yang terpopuler
adalah memecah simpan-
an sampai jumlah yang dijamin
pada beberapa bank.

Sdan pemecahan simpan-
an, sebenarnya ada upaya lain
yang dapat dilakukan nasabah
untuk  memperbesar jumlah
simpanan yang dijamin pada
satu bank, yakni membuka re-
kening untuk kepentingan pi-
hak lain (beneficiary).

Kepemilikan rekening

Sesua dengan ketentuan le-
bih lanjut dari Pasdl 11 ayat (5)
UU LPS, pada Pasd 25 Per-
aturan LPS No. 1/2006 diatui
bahwa dalam hal nasabah me-
miliki rekening yang dinyata-
kan secara tertulis diperuntuk-
kan bagi kepentingan pihak la&
in (beneficiary), makasddore-

Penjaminan RplOO juta, apa yang dapat dilakukan?

kening itu diperhitungkan s=
bagai saldo rekening pihak lain
yang bersangkutan.
Penjaminan terpisah terse-
but didasari pandangan bahwa
nasabah berada dalam kapa-
Stas yang berbeda atas pemi-
likan rekening untuk kepen-
tingan pihak lain dengan pemi-
likan rekening tunggal dan/
atau rekening gabungan.
Dalam hal nasabah mem-
punyai rekening tungga dan
rekening gabungan, saldo reke-
ning yang terlebih dahulu
diperhitungkan adalah
rekening tunggal.

Apabila saldo rekening tung-
gd kurang dari RplOOjuta, un-
tuk menghitung jumlah sm-
panan yang dijamin, sddo re-
kening itu dijumlahkan dengan
sddo rekening gabungan yang
dibagi prorata dengan pemilik
rekening lainnya

Sedangkan saldo rekening
yang dimiliki untuk kepenting-
an pihak lain dijamin terpisah
untuk masing-masing benefici-
ary yang dibagi prorata.

Untuk memudahkan pema
hamannya dapat kita ikuti ilus-

trasi sebagai berikut.
KeluargaAbdi dan Beti mem-
punyai 5 rekening di Bank XY Z
dengan rincian sebagai berikut:
(D) rekening tunggal Abdi ber-
saddo Rp75 juta, (2) rekening
tunggal Beti bersddo Rp50 ju-
ta, (3) rekening gabungan Abdi
dan Beti bersddo RplSO juta;
(4) rekening Abdi untuk kepen-
tingan Beti dan 3 anaknya
{Cali, Didi, dan Eir} bersddo
RpSO0 juta, dan (5) rekening
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Beti untuk kepentingan 2 pem-'
bantunya { Siti dan Sri} bersal-
do Rpl20juta. 5
Apabila Bank XYZ dicabut
izinnya pada akhir 2007, perhi-
tungan jumlah ssimpanan yang
dijamin adalah seperti yang ter-
lihat pada tabel di atas.
Rekeningtunggal Abdi sebesar
Rp75 juta dan rekening tunggal
Beti sehesar Rp50 juta dijamin
seluruhnya karena sddo kedua
rekeningkurangdari Rpl OOjuta.
Sedangkan  sddo  rekening

z &
S

gabungan Abdi dan Bed sshesar
RplSO juta dibagi prorata ma
sing-masng sehesr Rp75juta.

Mengingat jumlah rekening
tunggal dan rekening gabung-
anyangdijaminbagi Abdi mak-
smd hanya RplOO juta, maka
bagian Abdi dari sddo reken-
ing gabungan yang dijamin
hanya Rp25 juta, Ssanya Rp50
juta tidak dijamin.

Sedangkan untuk Beti ba-
gian dari sddo rekening ga
bungan yang dijamin hanya
Rp50 juta, Ssanya Rp25 juta
tidak dijamin.

Rekening yang dimiliki Abdi
untuk kepentingan Beti,
Carli, Didi, dan Eli se-
- | besar RpSOOj utadiba
gi prorata ma-
sing-masing
Rpl25juta.

Mengingat
jumlah yang di-
jamin untuk ma
sing-masing beneficiary maksi-
ma hanya RplOO juta, maka
jumlah yang dijamin untuk re-
kening tersebut hanya sebesar
Rp400juta.

Begitu juga dengan rekening
yang dimiliki Beti untuk ke
pentingan Siti dan Sri sebesar
Rp 120juta dibagi prorata ma-
sing-masing Rp60 juta.
| Mengingat jumlah yang
| menjadi hak masing-ma-
sing beneficiary kurang
'dari RplOOjuta, maka se-
luruh  saldo rekening
!} tersebut dijamin.

Insurable interest

Penjaminan simpanan ber-
beda dengan asuransi, namun
dalam pembahasan ini penulis
akan menggunakan pendekat-
an sdah satu prinsip asuransi.

Untuk dapat memperoleh
manfaat asuransi, tertang-
gung/beneficiary harus memi-
lik insurable interest (kepen-
tingan keuangan yang dapat
diasuransikan) terhadap obyek
yang diasuransikan.

Seseorang dikatakan memili-
ki kepentingan keuangan apa-
bila orang tersebut akan men-

derita kerugian seandainya ter-
jadi musibah atas obyek yang
diasuransikan.

Kepentingan keuangan da-
pat berasd dari hubungan hu-
kum, kontrak, atau undang-un-
dang.

Untuk asurans properti, ke-
pentingan keuangan harus dimi-
liki tertanggung/benefitiary pa
dasaat polisasurang diterbitkan
dan pada saet klaim terjadi.

Sedangkan untuk asurang ji-
wa, kepentingan keuangan ha
rus dimiliki tertanggung/benefi-
dary pada saet polis asurans di-
terbitkan. Saat polis diterbitkan
diidentikkan dengan saat pem-
bukaan rekening, sedangkan sx
at klaim terjadi diidentikkan de-
ngan saet bank dicabut izinnya.

Berkenaan dengan rekening
bagi kepentingan pihak lain,
apakah beneficiary harus memi-
liki kepentingan keuangan aas
rekening yang dibukauntuknya?

Apabila padailustrasi diatas,
sebelumBankX Y Z dicabutizin-
nya Carli meninggal dunia, ser-
ta Sri telah diberhentikan dan
dibayarkan semuaggjinya, ma-
ka perhitunganjumlah smpan-
anyang dijamin adalah sebagai
berikut:

(1) Apabila digunakan pen-
dekatan asurans properti, ma
kaCarli dan Sri tidak lagi mem-
punyai kepentingan keuangan
atas rekening-rekening yang
dibukauntuk mereka.

Sehingga, untuk rekening
nomor 4 jumlah simpanan
yang dijamin menjadi RpSOO
juta, sedangkan untuk reke-
ning nomor 5 menjadi Rp60ju-
ta. Pendekatan ini mengharus-
kan LPS memastikan setiap be-
neficiary mempunyai  kepen-
tingan keuangan pada saat
bank dicabut izinnya.

(2) Sedangkan dengan pen-
dekatan asuransi jiwa, meng-
ingat rekening-rekening terse-
but pada saat dibuka dinyata
kan untuk kepentingan Carli
dan Sri, merekamasih menjadi
beneficiary yang berhak men-
dapat penjaminan terpisah.

Perhitungan jumlah sim-

= s i cl

No. Rekening
Abdi
Bet
3 Abdi dan Beti
4. Abdi qq Beti, Carli, Didi, & Eli
5 Beti qq Siti & Sri
Jumlah

panan yang dijamin akan sama
dengan ilustrasi tersebut. Pen-
dekatan ini tidak mengharus-
kan LPS memastikan setigp be-
neficiary mempunyai kepen-
tingan keuangan pada saat
bank dicabut izinnya.

Pendekatan asuransi proper-
ti menurut penulis lebih tepat
digunakan untuk menetapkan
apakah setigp beneficiary ber-
hak mendapat penjaminan
yang terpisah.

Untuk memastikansetiapben-
eraar/mempunyal  kepenting-
an keuangan pada saat bank
dicabut izinnya, pemilik reke-
ningdiwajibkanmenyampaikan
kepada bank setigp kali terjadi
perubahan status dan komposis
kepentingansetigp beneficiary.

Broker deposto

Merujuk pengalaman bebe-
rapa negara, pemberlakuan
penjaminan simpanan dapat
mendorong maraknya profes
baru yakni broker deposito.
Profesi ini menawarkanjasape-
rantara kepada nasabah untuk
menempatkan simpanannya di
bank. Broker depositojuga da-
pat membantu menempatkan
simpanan nasabah agar selu-
ruhnya dijamin. Berikut salah
satu contohnya.

Seorang broker deposito me-
nawarkanjasa kepada 10 orang
yang masi ng-masing mempun-
ya Rpl.O0O0 juta untuk me-
nempatkan dananya pada bank
denganjanji seluruh simpanan-
nyadijamin oleh LPS dan tetap
mendapat prime rate.

Caranya, broker deposito
membuka rekening deposito
pada 10 bank (Bank A s/d Bank
J masing-masing sebesar

Tidak
dijamin

Dijamin

50 50
150 -
500 400 160
120 120

895 720 175

Rpl.0O00 juta dan setiap reke-
ning dinyatakan secaratertulis
untuk kepentingan 10 orang
tersebut. Bank F dicabut izin-
nya pada Maret 2009.

Rekening deposito tersebut
di satu sis memenuhi syarat
mendapat penjaminan terpisah
untuk masing-masing benefi-
ciary, karena pada saat dibuka
dinyatakan untuk kepentingan
10 orang tersebut.

Para beneficiary juga mem-
punyai kepentingan keuangan
atas rekening tersebut baik pa-
da saat pembukaan rekening
maupun pada saat bank di-
cabutizinnya

Namundi ss lain, penjamin-
an terpisah tersebut dipandang
tidak sejalan dengan tujuan
kebijakan publik (public policy
objective) pendirian LPS.

Sebagaimana , umumnya
penjamin simpanan, melin-
dungi simpanan nasabah kecil
(small  unsophisticated deposi-
tors) merupakan salah satu tu-
juan kebijakan publik LPS,

Denganadanyadilematerse-
but, pengaturan penjaminan
melalui broker deposito terse-
but perlu dikaji dan dipertim-
bangkandengan seksamakare-
naakan berpengaruh terhadap
perilaku menyimpan masyara-
kat, serta pelaksanaan fungsi
penjaminan LPS.

Apabilarekening tersebut di-
tetapkan dijamin terpisah un-
tuk masing-masing beneficiary,
maka perlu dilengkapi aturan
yang ketat dan rigid untuk
mencegah penyalahgunaan.

Beber apa catatan
K epentingankeuanganbene-
ficiary atas suatu rekening da-

pat berubah, hilang, atau bah-
kandirekayasa. Pernyataanter-
tulis nasabah pada saat pem-
bukaan rekening sgjatidak cu-
Kup, untuk itu perlu ditambah
ketentuan al pertama, nasa-
bah wajib melampirkan bukti
pendukung yang menunjuk-
kan kepentingan keuangan be-
neficiary pada saat pembukaan
rekening, misalnya menyerah-
kan copi dan menunjukkan adli
kartukeluarga, bukunikah, su-
rat keterangan RT/RW, perjan-
jian/kontrak, atau bukti lain
yangrelevan.

Kedua, nasabah wagjib secara
periodik melaporkan kepada
bank perubahan status benefici-
ary serta perubahan komposs
jumlah atau prosentase kepen-
tingansetigpbeneficiaryapabila
terdapat lebih dari 1 beneficiary.

Nasabah yang tidak meme-
nuhi ketentuantersebut, dinya-
takan tidak layak mendapat
penjaminanterpisah untuk ma-
sing-masing beneficiary.

Untuk mendukung pelaksa-
naan ketentuan ini, perlu dila
kukan penyuluhan intensif ke-
pada perbankan dan masya
rakat terutamamengenai man-

» faat dan keterbatasan dari pe-
milikan rekening untuk kepen-
tingan pihak lain tersebut.

Mulai 22Maret 2007, LPSha-
nya akan menjamin simpanan
sampai dengan RplOOjuta per
nasabah per bank. Nasabah da-
pat memperbesar jumlah sim-
panan yang dijamin pada satu
bank dengan cara membuka
u'kening untuk kepentingan
pihak lain (beneficiary}.

Rekening tersebut dijamin
terpisah sampai dengan Rpl OO
juta untuk masing-masing be-
neficiary dengan syarat benefi-
ciary memiliki kepentingan ke-
uangan pada saat pembukaan
rekening dan saat bank dicabut
izinnya.

Mengingat ketentuan terse-
but dapat disalah-gunakan,
maka harus diatur secara ketat
dan rigid, sertadisosdisaskan
secaraintensif kepadaperbank-
an dan masyarakat.



